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Abstract: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA materi gaya. Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya minat siswa
dalam pembelajaran karena bosan, kurangnya kerjasama siswa, dan siswa tidak mendapat
pengalaman langsung dalam belajar. Maka dari itu penulis menggunakan model Problem
Based Learning untuk memecahkan permasalahan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kualitas dari aktivitas guru, aktivitas siswa, serta peningkatan hasil
belajar pada siswa kelas IV SDN Kelayan Dalam 7 menggunakan model Problem Based
Learning. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas yang terdiri atas 2 siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari 1 pertemuan. Jenis data
pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Penelitian yang sudah
dilakukan dalam 2 siklus terbukti dapat meningkatkan aktivitas guru pada siklus 1 dan 2
mencapai kriteria “Sangat Baik”, sedangkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai Kriteria
“Aktif” dan pada siklus Il telah mencapai kriteria “Sangat Aktif”. Kemudian untuk hasil
belajar yang diperoleh siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik memperoleh
ketuntasan mencapai 100%. Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
terbukti dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA materi gaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Tujuan pendidikan nasional, seperti yang dinyatakan dalam Pasal 3 Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, adalah untuk mengembangkan
siswa menjadi individu yang taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki moral,
sehat jasmani dan rohani, cerdas, inovatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
mengedepankan musyawarah.

Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi
peserta didik. Hal ini tercantum pada Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Hayati, 2019).
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Menanggapi hal ini, pemerintah ikut serta dalam melakukan berbagai upaya
untuk memajukan pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah dengan
memberikan inovasi pada system kurikulum nasional yaitu dengan penerapan
kurikulum 2013. Tujuan dari kurikulum 2013 adalah untuk mendorong siswa untuk
menguasai pengetahuan pembelajaran dalam 5 M: mengamati, menanya, mencari
informasi, mengaitkan, dan mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari atau
ketahui setelah menerima bahan (Turmuzi & Wahidaturrahmi, 2021).

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus mengedepankan perannya
dalam aspek pembelajaran tidak terkecuali pada mata pelajaran IImu Pengetahuan
Alam. lImu Pengetahuan Alam dapat diartikan sebagai ilmu yang diperoleh melalui
pengujian, organisasi, teori serta inferensi yang selanjutnya diuji ulang secara cermat
untuk mendapatkan konsep dan fakta berdasarkan teori yang sesuai dengan peristiwa
dan kondisi yang ada di lapangan. Dalam ruang lingkup pendidikan, pembelajaran
IPA pada saat proses belajar mengajar secara langsung memfokuskan pembelajaran
dalam masalah hubungan sosial dengan alam (Yulistiana & Setyawan, 2020).

Menurut BSNP (2013) pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan dengan
penyelidikan ilmiah untuk mengoptimalkan kecerdasan berpikir, berproses, dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup. Akibatnya, pembelajaran IPA di SD/MI harus memfokuskan kegiatan secara
langsung kepada siswa agar keterampilan proses serta sikap ilmiah meningkat (Dewi
dkk., 2021). Pembelajaran IPA dinantikan dapat menjadi alat untuk siswa belajar
mengenai diri dan juga lingkungannya serta peluang pengembangan untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran IPA
ditekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
keterampilan, sehingga memungkinkan untuk mempelajari dan memahami
lingkungan secara objektif (Nugraha dkk., 2020).

IPA diyakini sebagai sikap ilmiah yang dapat melatih ataupun menanamkan
sikap dan nilai positif dalam diri siswa seperti kejujuran, kerjasama, teliti, tekun,
hati-hati, toleransi dan skeptis (Septantiningtyas dkk., 2020). Tujuan pembelajaran
IPA di SD menurut BSNP (2006:162) adalah untuk memperoleh pengetahuan dan
pemahaman tentang konsep-konsep IPA yang berguna dan bisa diimplementasikan
dalam kehidupan. Kemudian meningkatkan kesadaran, optimisme, dan pengetahuan
tentang hubungan yang saling berkaitan antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat. Selain itu, siswa bisa mengambil keputusan, mengatasi masalah, dan
menganalisis lingkungan. Tujuan lainnya ialah memperoleh bekal pengetahuan,
konsep dan keterampilan IPA. Oleh karena itu, pada pembelajaran IPA
menitikberatkan pada keahlian siswa dalam memecahkan masalah sehingga siswa
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dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari (Isrokatun dkk., 2020).

Berdasarkan fakta di lapangan yang melalui hasil wawancara di SDN Kelayan
Dalam 7 diperoleh informasi bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV masih rendah.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil nilai siswa dimana pada tahun ajaran
2019/2020 dari 20 siswa menunjukkan hanya 45% siswa mencapai ketuntasan dan
55% siswa yang belum memenuhi standar KKM. Kemudian pada tahun ajaran
2020/2021, dari 24 siswa hanya menunjukkan 42% siswa mencapai ketuntasan dan
58% siswa yang belum memenuhi standar KKM. Selanjutnya pada tahun ajaran
2021/2022, dari 18 siswa menunjukkan 44% siswa mencapai ketuntasan dan 56%
siswa belum memenuhi standar KKM. Ketidaktuntasan tersebut disebabkan karena
kurangnya minat siswa dalam pembelajaran, kurangnya kerjasama siswa, dan siswa
tidak mendapat pengalaman langsung dalam belajar.

Jika permasalahan ini terus dibiarkan dan tidak dilakukan perbaikan, maka
berdampak pada pembelajaran menjadi kurang bermakna, hasil belajar siswa yang
rendah, siswa menjadi kurang aktif, tidak berkembangnya rasa ingin tahu siswa,
tidak berkembangnya pengetahuan dan pemahaman konsep IPA, dan tidak adanya
kerjasama antar siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning. Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan model pembelajaran yang mendidik siswa untuk berpikir secara
kritis dalam mengatasi masalah serta mampu mengembangkan keahlian siswa saat
mengatasi suatu masalah melalui kegiatan belajar yang diawali dengan masalah yang
nyata sesuai dengan materi pelajaran. Dalam model Problem Based Learning pada
proses pembelajaran siswa diberi keleluasaan untuk mengembangkan kemampuan
dalam berpikirnya, membimbing siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan
dalam bidang studi yang diselidiki sehingga menjadikan siswa berperan lebih aktif.
Model Problem Based Learning bertujuan untuk menunjang keaktifan siswa dan
selalu berpikir kritis dalam pemecahan masalah yang ditemui pada saat pembelajaran
(Yulistiana & Setyawan, 2020).

Ketika masalah muncul di dunia nyata, model Model Problem Based Learning
digunakan untuk mengajarkan siswa berpikir kritis, mempelajari teknik pemecahan
masalah, memperoleh pengetahuan yang tak terlupakan, dan menguasai konsep
penting dari pelajaran yang dibahas (Susanto, 2020). Menurut Aryanti (2020)
langkah-langkah dalam melaksanakan model Problem Based Learning terbagi
menjadi 5 langkah sebagai berikut, 1) orientasi siswa pada masalah, 2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis
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dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Adapun kelebihan yang dimiliki
model PBL ialah mengembangkan kemampuan bekerja sama dan komunikasi pada
saat kegiatan kelompok dan presentasi hasil serta pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi perkembangan kemampuan siswa dari segi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan (Setyo dkk., 2020).

Sedangkan menurut Noma dkk (2016) kelebihan model PBL antara lain, 1)
meningkatkan motivasi belajar siswa dimana model PBL mengharuskan siswa untuk
dapat memilih masalah yang menarik dan relevan bagi siswa sehingga mampu
meningkatkan semangat, keantusiasan dan minat siswa dalam belajar; 2)
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa dimana model PBL mengharuskan
siswa bekerja sama didalam kelompok kecil untuk memecahkan suatu masalah
sehingga mampu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan kerja tim
serta komunikasi; 3) memperkaya pengalaman belajar siswa dimana model PBL
memungkinkan siswa untuk mengalami pengalaman belajar yang menarik serta
menyenangkan, karena siswa dapat menggunakan kreativitas dan imajinasinya untuk
memecahkan suatu masalah (Lestari dkk., 2023). Kelebihan model PBL juga
dipaparkan oleh Asri dkk., (2022) yaitu memberikan stimulus kepada siswa agar
mempunyai kemampuan dalam proses pemecahan suatu masalah yang dihadapi
melalui stimulus situasi yang nyata, meningkatkan kemampuan pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa melalui aktivitas belajar yang dilakukan, adanya kemampuan
kerja sama yang dilatih melalui kegiatan ilmiah, melatih kemampuan siswa untuk
berkomunikasi yang baik dengan melewati kegiatan yang dilakukan dalam
kelompoknya yaitu pada saat berdiskusi maupun presentasi selama proses PBL, serta
kesulitan belajar akan terpecahkan melalui kegiatan bekerja sama dalam kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan aktivitas
siswa serta menganalisis hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi gaya
menggunakan model Problem Based Learning pada kelas IV SDN Kelayan Dalam 7.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data, analisis, kemudian di tafsirkan.
Penelitian kualitatif ialah penelitian yang menekankan pada pemahaman terhadap
masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi nyata,
kompleks, dan rinci (Anggito & Setiawan, 2018).

Jenis penelitian yang digunakan ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
merupakan suatu bentuk kegiatan yang bermetode dengan menggunakan aktivitas-
aktivitas untuk meningkatkan proses serta hasil pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti atau guru dalam kelas (Azizah & Realita, 2021).
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kelayan Dalam 7, Banjarmasin. Penelitian
dilakukan pada tanggal 11 Maret 2023 s/d 20 Maret 2023 semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SDN
Kelayan Dalam 7 yang berjumlah 22 orang siswa.

Faktor yang diteliti yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar.
Aktivitas guru vyang diteliti yaitu mengorientasi siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, membantu mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Aktivitas siswa yang
diteliti yaitu orientasi masalah (mengamati), pengorganisasian untuk belajar
(menanya), melakukan penyelidikan (mengumpulkan data), mengembangkan dan
menyajikan hasil karya (mengaitkan), menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (mengkomunikasikan). Sedangkan hasil belajar yang diteliti ada
tiga yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pada penelitian ini, pengambilan data diperoleh dengan cara observasi aktivitas
guru dan aktivitas siswa dilakukan dengan observasi. Yang bertugas sebagai observer
ialah guru wali kelas IV SDN Kelayan Dalam 7. Sedangkan untuk hasil belajar yaitu,
hasil belajar kognitif menggunakan tes tertulis, hasil belajar afektif menggunakan
penilaian guru, penilaian teman dekat, dan penilaian diri sendiri, serta hasil belajar
psikomotorik melalui pembuatan produk.

Dalam penelitian ini, ada dua jenis data yang digunakan untuk menganalisis:
data kualitatif berasal dari aktivitas yang diamati oleh guru dan siswa; data
kuantitatif berasal dari hasil belajar siswa tentang materi gaya yang dianalisis melalui
teknik presentase.

Aktivitas guru dikatakan berhasil apabila mencapai skor 17 s/d 20 dengan
kategori sangat baik. Aktivitas siswa dikatakan berhasil apabila mencapai skor 13 s/d
16 dengan kategori aktif, skor 17 s/d 20 dengan kategori sangat aktif dan secara
klasikal dianggap berhasil apabila >80% jumlah siswa. Hasil belajar ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor dikatakan berhasil apabila secara individu siswa dapat
memenuhi KKM yaitu >70 dan secara klasikal terdapat >80% jumlah siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh data hasil
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dari siklus I-11 dapat dilihat
terjadi peningkatan dari setiap siklusnya dikarenakan adanya perbaikan yang
dilakukan oleh guru pada setiap pembelajarannya, sebagaimana digambarkan pada
grafik berikut ini:
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Kecenderungan semua aspek

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Hasil Belajar
120%
100%
100% 90% 100%
80%
60% 63,64%
40%
20%
0%
SIKLUS | SIKLUS 11

Gambar 1. Grafik kecenderungan peningkatan pembelajaran

Grafik hasil observasi aktivitas guru pada siklus I menunjukkan 90%
memenuhi kriteria sangat baik dengan skor 18, meskipun masih ada beberapa
indikator yang belum tercapai secara maksimal. Sedangkan pada siklus Il aktivitas
guru meningkat mencapai 100% memenuhi kriteria sangat baik dengan skor 20 sebab
semua aspek sudah mencapai semua indikator yang sudah ditentukan.

Aktivitas siswa telah berkembang dari siklus | ke siklus Il. Dimana pada siklus
| persentase yang diperoleh oleh siswa ialah 63,64% dan berada pada kategori aktif,
meskipun belum mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan yaitu >80%.
Kemudian pada siklus Il persentase yang diperoleh siswa meningkat mencapai
95,44% dan berada pada kategori sangat aktif dan mampu mencapai indikator yang
sudah ditetapkan.

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus | ke
siklus 1l mengalami peningkatan dari 63,64% menjadi 100%. Melalui hasil PTK
yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus Il dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini sudah dikatakan berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.

Hipotesis yang berbunyi, Jika materi gaya menerapkan model Problem Based
Learning maka hasil belajar siswa kelas IV SDN Kelayan Dalam 7 meningkat “dapat

diterima”.

PEMBAHASAN

Aktivitas berdasarkan hasil temuan terhadap aktivitas guru selama
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus Il selalu diupayakan
perbaikan sehingga dapat berjalan dengan sangat baik dan dikatakan berasil. Pada
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siklus I guru memperoleh skor 18 dengan kriteria “sangat baik”, kemudian
meningkat pada siklus II memperoleh skor 20 dengan kriteria “sangat baik”. Kondisi
ini menunjukkan bahwa guru sudah mampu melaksanakan aktivitas-aktivitas
pembelajaran secara maksimal sesuai dengan indikator yang sudah dibuat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Romie dkk (2022) bahwasannya seorang
pendidik tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan yang dimiliki maupun
dikembangkan sebelumnya, akan tetapi seorang pendidik juga dituntut untuk mampu
dalam mengadakan proses pembelajaran yang sesuai dengan tahapan yang telah
ditentukan. Pada dasarnya guru dalam kedudukannya berkaitan dengan pengelolaan
pembelajaran sebagai seorang pendidik, pengajar, dan pelatih sehingga keberhasilan
pada pembelajaran tergantung pada kemampuan guru dalam mengelola aktivitas dan
juga interaksi pada saat proses belajar mengajar (Buchari, 2018).

Pendidik adalah bagian dari pendidikan, mereka bertanggung jawab atas
keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu, seorang pendidik
harus mengingat dan memenuhi kewajibannya untuk mengajar dengan baik. Proses
belajar mengajar dan hasil belajar sebagian besar ditentukan oleh kemampuan yang
dimiliki oleh pendidik yang mengajar serta membimbing siswa sehingga tidak hanya
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan kurikulum (Aspi & Syahrani, 2022).
Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan siswanya,
tidak peduli seberapa baik kurikulum dan perlengkapan yang tersedia. Guru
bertanggung jawab atas proses belajar mengajar. Seorang guru yang baik akan
memiliki kemampuan untuk bertindak kritis secara profesional saat melakukan
pekerjaannya dan mampu menentukan pilihan untuk proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Sihombing, 2020).

Kunci utama di lembaga pendidikan ialah pembelajaran tidak terlepas dari
peran seorang guru sebagai pengelola pembelajaran (Minsih & Galih, 2018). Untuk
mewujudkan pembelajaran yang baik, peran seorang guru sangat dibutuhkan. Oleh
karena itu, seorang guru harus melaksanakan tugasnya serta tanggung jawab dengan
penuh semangat dan juga menyenangkan. Setiap kali guru melakukan kegiatan
belajar mengajar, siswa harus selalu memperoleh pengetahuan baru serta tidak
merasa bosan dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, seorang guru juga diharuskan
mampu membuat siswa semakin aktif dalam belajar serta mencintai proses
pembelajaran (Sihaloho dkk., 2020).

Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus merencanakan pengajaran dengan
maksimal, menganalisis tujuan, menggunakan metode dan sumber yang relevan,
mendukung siswa secara berurutan, dan mengevaluasi hasil belajar untuk
mengidentifikasi kekurangan siswa dan menyediakan dukungan yang diperlukan
(Indrawan, 2019). Guru harus mampu memakai berbagai metode maupun cara
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mengajar sehingga membuat siswa dapat merasa tertarik atau tida merasa bosan pada
saat proses pembelajaran berlangsung (Wibowo & Farnisa, 2018). Model
pembelajaran yang bermakna harus dipilih untuk membangun sistem pembelajaran
yang dapat meningkatkan sifat positif pada siswa. (Noorhapizah dkk., 2019). Dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dalam mewujudkan
kegiatan yang bermakna. Penelitian ini menggunakan model Problem Based
Learning (PBL).

Model Problem Based Learning menggunakan pendekatan konstruktivistik
yaitu pembelajaran yang berfokus pada siswa sehingga model ini memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Model Problem
Based Learning juga melatih siswa meskipun dengan tingkat kemampuan mereka
yang beragam agar dapat menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan
(Fauzan dkk., 2017). Model pembelajaran berbasis masalah tidak hanya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, akan tetapi juga dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa sebab siswa diberikan pengalaman langsung pada
saat proses pembelajaran yang berpusat pada siswa (Farisi dkk., 2017).

Terlihat dari hasil pengamatan dan penilaian yang dilakukan oleh guru
terhadap aktivitas siswa pada setiap pertemuan bahwa aktivitas siswa mengalami
peningkatan. Aktivitas siswa cenderung meningkat dari siklus I ke siklus 11, menurut
hasil penelitian. Upaya guru dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning menghasilkan peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Peningkatan aktivitas siswa ini disebabkan oleh ketepatan guru dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Leaning.

Aktivitas belajar siswa dapat didefinisikan sebagai keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran dalam bentuk sikap, pikiran, dan perhatian serta aktivitas
yang dilakukan dalam kegiatan tersebut dengan tujuan untuk mendukung
keberhasilan proses pembelajaran di kelas dan mendapatkan keuntungan dari
kegiatan. Salah satu aspek penting dari peningkatan aktivitas belajar siswa adalah
peningkatan jumlah siswa yang terlibat secara aktif dalam proses belajar (Sumardin,
2021). Karena siswa merupakan subjek belajar yang melaksanakan kegiatan belajar,
maka aktivitas siswa sangat diperlukan pada saat kegiatan belajar mengajar sehingga
siswa lah yang diwajibkan untuk lebih banyak aktif. Aktivitas diartikan sebagai
segala jenis kegiatan dengan harapan bisa merubah perilaku yang berkaitan dengan
pemahaman, keahlian, serta sikap positif yang mencakup berbagai macam aspek
yang dilakukan oleh siswa dalam belajar (Sihombing, 2020).

Aktivitas belajar siswa ialah unsur utama yang penting untuk keberhasilan
dalam proses pembelajaran (Hartati, 2021). Aktivitas belajar sebagai latihan yang
dilaksanakan secara sengaja ialah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
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banyak perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap serta keterampilan untuk siswa.
Aktivitas belajar juga didefinisikan sebagai segala kegiatan yang dilakukan dalam
proses interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi
yang tinggi antara guru dengan siswa maupun dengan siswa itu sendiri merupakan
bagian dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas yang timbul dari
siswa akan menyebabkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang
mengarah ke tingkatan prestasi siswa (Samsiah & Zahara, 2019).

Untuk mewujudkan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, maka peneliti menggunakan model Problem Based Learning. Menurut Anwar
& Jurotun (2019) PBL ialah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan maupun
konsep yang esensial dari materi pelajaran yang disampaikan serta untuk belajar
tentang cara berpikir Kkritis dan keterampilan dalam pemecahan masalah. Tidak hanya
itu, PBL juga digunakan untuk mendorong siswa untuk berpikir secara HOTS pada
pengenalan masalah karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menekankan
perkembangan aspek kognitif siswa sehingga dengan menggunakan model Problem
Based Learning diharapkan siswa dapat berpartisipasu secara aktif dalam memahami
materi (Safitri dkk., 2018).

Model pembelajaran yang didasarkan pada masalah mengikutsertakan siswa
untuk menambah pengalaman baru dan bekerja sama dalam berbagai macam
kelompok untuk menyelesaikan masalah nyata. Model ini memiliki potensi untuk
meningkatkan keingintahuan dan kemampuan berpikir kritis siswa. Kelebihan model
Problem Based Learning yaitu, 1) siswa diarahkan memiliki keahlian dalam
mengatasi masalah dalam kehidupan; 2) siswa mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan pengetahuan melalui kegiatan belajar yang optimal; 3) Siswa tidak
perlu mempelajari hal-hal yang tidak relevan karena pembelajaran berpusat pada
masalah.yang akan diselesaikan siswa; 4) siswa melakukan aktivitas ilmiah melalui
kerja kelompok.; 5) siswa menjadi ahli untuk mencari referensi ilmu pengetahuan
seperti observasi (Aini dkk., 2020).

Pemilihan model pembelajaran perlu memperhatikan beberapa penelitian
terkait, seperti penelitian Marsal Maret & Hendra Syarifuddin (2021) yang berjudul
“Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”.

Penggunaan model Problem Based Learning dilihat dari hasil belajar siswa
yang terus meningkat pada siklus Il mencapai 100%. Pada siklus I hasil belajar yang
diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Hal ini
tentunya menjadi refleksi untuk kegiatan pembelajaran pada siklus Il untuk
memperbaiki aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pada akhirnya di siklus Il hasil
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belajar meningkat dan sudah mencapai indikator keberhasilan dan dapat dikatakan
berhasil.

Tercapainya peningkatan hasil belajar ini didasarkan pendapat Arfani (2016)
yang menyatakan bahwa pembelajaran ialah proses antara siswa dan lingkungannya
melakukan interaksi sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Disini guru bertugas untuk mengkoordinasikan supaya dapat menunjang terjadinya
perubahan perilaku bagi siswa. Usaha sadar yang dilakukan guru untuk membantu
siswa supaya mereka mampu untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan juga
minatnya merupakan definisi lain dari pembelajaran. Guru menyediakan fasilitas dan
menciptakan situasi yang mendukung kemampuan belajar siswa agar meningkat
merupakan peran guru sebagai fasilitator.

Dalam upaya perbaikan nilai belajar siswa, guru harus mempersiapkan bahan
pelajaran, penguasaan konsep, dan strategi mengajar yang benar. Disini guru
menggunakan diskusi kelompok yaitu dengan membahas materi secara kooperatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model Problem Based
Learning. Dalam mode Problem Based Learning kemampuan berpikir siswa sangat
dioptimalkan melalui proses kerja kelompok dengan anggota yang sudah dibagi,
melalui hal tersebut maka siswa dapat menguatkan, mempertajam pikiran, mengetes,
serta meningkatkan kemampuan dalam berpikirnya secara berkesinambungan
(Umamah & Andi, 2020).

Penetapan model pemerolehan tidak terlepas dari beberapa pengujian terkait,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Yenni Fitra Surya (2017) tentang Penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SDN 016 Langgini Kabupaten Kampar. Pada siklus |
memperoleh ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 70% kemudian
mengalami peningkatan pada siklus 1l memperoleh ketuntasan secara klasikal
mencapai 92%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan PTK pada siswa kelas IV SDN Kelayan Dalam 7,
aktivitas guru telah mencapai kategori “sangat baik”, kemudian pada aktivitas siswa
sudah mencapai kategori “sangat aktif”, dan hasil belajar terlaksana sesuai dengan
harapan dan sudah mencapai 100% ketuntasan siswa. Oleh karena itu, disarankan
kepada guru untuk menggunakan model Problem Based Learning ataupun model
pembelajaran lainnya yang dapat menjadi bahan inspirasi untuk kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan bagi kepala sekolah diharapkan dapat membantu dalam
penelitian-penelitian lain yang dilakukan untuk pengembangan pembelajaran, dan

1o | Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUPENIJI: Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia Vol. 2. No. 4 November 2023
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupeniji e-ISSN: 2830-1080 p-ISSN: 2830-1072

untuk peneliti lainnya diharapkan dapat menjadi contoh penggunaan model dalam
penyusunan PTK.
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